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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Perkembangan teknologi internet hingga kini telah mengubah cara pandang dan hidup masyarakat dalam berkomunikasi dan berinteraksi. Internet memungkinkan terjadinya pertukaran informasi secara cepat dalam ruang lingkup yang global. Informasi kemudian menjadi wilayah publik, sehingga dapat diakses dari mana dan kapan pun.

Dengan adanya inovasi yang lebih lanjut, maka munculah pemikiran untuk membuat aplikasi dalam mengakses internet tanpa menggunakan komputer, yaitu  dijalankan melalui peralatan nirkabel, berupa telepon selular (handphone) maupun PDA (Personal Digital Assistant).
Telepon selular dan internet adalah dua fenomena yang paling menarik yang telah merevolusi cara-cara dalam berbisnis. Apalagi perkawinan dari kedua teknologi itu telah melahirkan mobile internet yang dipandang dari sisi bisnis dikenal dengan terminologi mobile business (m-bussiness) dan dari m-business inilah lahirlah apa yang disebut mobile commerce (m-commerce). M-commerce sendiri merupakan jasa transaksi terpercaya melalui mobile devices untuk pertukaran barang dan jasa antara konsumen, pedagang, dan institusi finansial. 

Aktivitas m-commerce menyangkut berbagai element bisnis yang terdiri dari institusi layangan keuangan, content provider, infrastructure provider, dan operator selular. Seluruh elemen tersebut memiliki peluang dan tantangan tersendiri yang membutuhkan berbagai inovasi. Sedangkan aplikasi m-commerce terdiri dari perbankan (contoh: mobile-banking/m-banking), perdagangan, pembelian, reservasi tiket penerbangan (airline reservation), perlelangan, travel management, perhotelan (hotel reservation), travel (travel reservation), dan lain-lain.
Perkembangan sistem komunikasi personal nirkabel (wireless) tersebut telah membangkitkan gagasan-gagasan tentang akses internet dan informasi dari perangkat komunikasi personal nirkabel dengan tingkat mobilitas tinggi. Untuk itu dibutuhkan suatu protokol yang berfungsi untuk mengombinasikan internet dan dunia komunikasi nirkabel. Dan alternatif teknologi yang dapat digunakan sebagai protokol tersebut adalah teknologi WAP (Wireless Application Protocol), dimana protokol tersebut berfungsi seperti protokol HTTP (Hyper Text Transfer Protocol) yang telah diadaptasikan dengan wireless device dan merupakan protokol bagi perangkat-perangkat nirkabel yang menyediakan layanan komunikasi data bagi pengguna, baik dalam bentuk yang berhubungan dengan telekomunikasi maupun aplikasi-aplikasi yang berorientasi internet. 
Idealnya teknologi WAP ini memungkinkan semua telepon selular (telepon selular yang mendukung WAP) lintas platform dapat mengakses aplikasi yang ditempatkan di internet. Aplikasi-aplikasi ini dapat dikembangkan seperti halnya membuat HTML pada HTTP. Pada WAP dapat diwujudkan dengan menggunakan WML (Wireless Markup Language) yang merupakan bagian dari XML (Extensibel Markup Language) serta dengan meng-embedded-kan skrip PHP (PHP HyperText PreProcessor) ke dalam WML. Dengan menggunakan cara yang sama seperti di internet, WAP memungkinkan tag-tag WML dalam menyediakan layanan yang terbaru secara cepat dan mudah. 
Berdasarkan keadaan tersebut maka penyusun mencoba membuat suatu aplikasi penjualan dan pemesanan tiket pesawat terbang yang dapat diakses melalui telepon selular. Melalui ponsel yang memiliki fasilitas WAP atau WAP emulator, manfaat dari sistem ini adalah user maupun pelanggan dapat mengakses server dan memperoleh informasi mengenai data pesawat terbang, jadwal keberangkatan pesawat, sisa tiket yang tersedia dan harga tiket, serta bagi user yang telah menjadi anggota dapat melakukan transaksi pemesanan dan pembatalan tiket pesawat terbang.
Dan bagi pihak maskapai penerbangan selaku salah satu perusahaan pengelola jasa layanan transportasi pesawat terbang, dengan adanya sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat pengguna jasa transportasi pesawat terbang. Istilah yang mungkin dapat digunakan untuk mewakili sistem reservasi tiket via wireless device (teknologi WAP) ini adalah aplikasi m-commerce pada reservasi tiket pesawat terbang.
1.2 Pokok Masalah
Suatu maskapai penerbangan Indonesia ingin mengembangkan sebuah sistem layanan teknologi yang lebih cepat dan tepat mengenai sistem reservasi tiket yaitu pada transaksi pemesanan dan pembatalan  tiket pesawat terbang serta informasi keberangkatan, dengan tujuan agar pelanggan dapat semakin mudah dan cepat dalam memperoleh informasi mengenai jadwal penerbangan, serta dalam melakukan transaksi pemesanan dan pembatalan tiket secara mobile. Dimana dengan perangkat mobile/wireless yang dimiliki, pelanggan dapat memesan tiket yang diinginkan dari mana dan kapan pun, sehingga transaksi akan lebih mudah dan praktis dilakukan. Hal ini akan memberi keuntungan atau manfaat yang besar bagi para pelanggan yang memiliki jam kerja yang sangat padat, sehingga mereka tidak perlu datang langsung ke maskapai penerbangan untuk melakukan pemesanan dan pembatalan tiket pesawat. 
Aplikasi m-commerce yang akan disusun pada skripsi ini, diharapkan dapat mengurangi permasalah tersebut sehingga nantinya akan memudahkan bagi pelanggan/masyarakat dalam menggunakan jasa layanan pesawat terbang yaitu pada layanan reservasi tiket.
1.3 Batasan Masalah
Dengan banyaknya permasalahan mengenai sistem pemesanan dan penjualan tiket pesawat terbang diatas, maka dalam penyusunan karya tulis ini, penyusun perlu memberikan suatu batasan masalah untuk menghindari atau melampaui batasan yang semestinya dibahas. 
Dalam hal ini penyusun memberikan batasan masalah yang diteliti maupun diamati dalam  penyusunan skripsi ini adalah meliputi.
a. Menyajikan informasi jadwal keberangkatan dan sistem pemesanan (penjualan) dan pembatalan tiket pesawat terbang pada maskapai penerbangan Bouraq Airline Indonesia.
b. Layanan pemesanan dan pembelian tiket pesawat hanya untuk departure atau keberangkatan dari Yogyakarta menuju  kota-kota lainnya.
c. Aplikasi m-commerce yang dibuat mengabaikan masalah sekuritas pada sistem keamanan transmisi data dan pembayaran pada saat pengimputan data oleh pelanggan.
d. Sistem pembayarannya adalah bersifat on-line, yaitu user dapat melakukan proses pembayaran melalui aplikasi m-banking yang telah tersedia di bank yang bersangkutan. Untuk sementara pada program ini, aplikasi m-banking yang dapat digunakan untuk proses pembayaran secara on-line adalah fasilitas m-banking dari bank BCA atau yang disebut dengan mobile debit. 
e. Proses pembayaran on-line pada bank BCA tersebut bersifat simulasi, yaitu dengan menciptakan virtual bank, yang meliputi validasi nomor rekening dan nomor pin saja. 
f. Pelanggan yang dapat melakukan transaksi adalah pelanggan yang telah terdaftar sebelumnya. Serta pengambilan tiket pesawat dilakukan langsung oleh pelanggan ke maskapai penerbangan yang bersangkutan di bandara maupun counter setelah melakukan transaksi pembayaran.
g. Proses input dan update data pesawat terbang, data jadwal keberangkatan dilakukan oleh admin melalui halaman website.
h. Layout laporan setiap halaman menampilkan seluruh data yang terdapat dalam datatabse, tidak dibagi-bagi dalam beberapa record data. 
1.4 Tujuan Penyusunan Karya Tulis
Penyusunan karya tulis ini mempunyai tujuan yang berguna bagi  penyusun pada khususnya dan  pemakai jasa layanan transportasi pesawat terbang dari suatu maskapai penerbangan pada umumnya, adapun tujuan dari penulis karya tulis yang berjudul APLIKASI M-COMMERCE PADA RESERVASI TICKET PESAWAT TERBANG adalah sebagai berikut.
a. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Komputer untuk jenjang studi Strata Satu (S-1) pada jurusan Teknik Informasi di Sekolah Tinggi.

b. Aplikasi ini memberikan suatu alternatif sistem yang diterapkan oleh suatu maskapai penerbangan dalam proses transaksi pemesanan dan pembatalan tiket pesawat terbang, sehingga dapat meningkatkan pelayanan yang berikan kepada masyarakat luas pengguna jasa layanan transportasi pesawa terbang.
c. Mengetahui serta memahami teknik pemograman WAP sebagai aplikasi m-commerce, khususnya dalam pembuatan aplikasi sistem reservasi tiket via mobile device.
1.5 Metode Pengumpulan Data
Sebelum membahas mengenai metode-metode atau cara-cara yang digunakan untuk memperoleh data, maka perlu diketahui sumber data yang digunakan. Yaitu digolongkan menjadi 2 kategori, yaitu.
a. Sumber Data Primer

Yaitu sumber data yang dapat diperoleh dengan cara peninjauan langsung ke objek yang diamati.

b. Sumber Data Sekunder

Yaitu sumber data yang dapat diperoleh dengan cara pencarian buku referensi atau literature lainnya.

Sehubungan dengan hal tersebut, untuk mendukung kelengkapan serta kelancaran dalam pembuatan karya tulis ini digunakan metode pengumpulan data sebagai berikut.
a. Observasi

Pengumpulan data dengan melihat dan mengamati langsung terhadap apa yang diamati, sehingga diperoleh data yang akurat dan sesuai.
b. Wawancara (Interview)

Pengamatan langsung dengan cara tanya jawab untuk memperoleh data secara langsung sehingga nantinya data yang diperoleh akan lebih sesuai dan sistematis.

c. Studi Pustaka
Metode ini dilakukan dengan cara meneliti literatur-literatur yang ada secara langsung atau pun tidak langsung untuk mendukung informasi yang diperlukan serta diperlukan sebagai landasan dalam penyusunan karya tulis ini.
1.6 Sistematika Karya Tulis
Agar penyusunan karya tulis ini memenuhi persyaratan sebagai suatu karya ilmiah yang sistematis, maka perlu diuraikan sistematika penyusunan laporannya.

Adapun sistematika penyusunan laporan karya tulis adalah sebagai berikut.
BAB I     :  PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan penulisan karya tulis, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.

BAB II    :  LANDASAN TEORI

Pada bab ini diuraikan tentang konsep dasar pembuatan aplikasi program, yaitu gambaran tentang reservasi tiket pesawat terbang, uraian tentang jaringan mobile, pembahasan mengenai m-commerce/WAP, penggunaan bahasa pemograman WAP, pembahasan mengenai WWW, HTTP, web server Apache dan database MySQL.

BAB III  :
 PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini menjelaskan tentang perangkat pendukung sistem, perancangan tabel, relasi antar tabel dan penjelsasannya, diagram alir sistem, penjelasan sistem, perancangan masukan dan keluaran yang dihasilkan.
BAB IV :  IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 



Pada bab ini diuraikan tentang spesifikasi program dan pembahasan program.

BAB V   :  PENUTUP



Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang dibutuhkan.[image: image1.png]
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